





SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1  Simpulan 
Dalam hasil penelitian mendapatkan bahwa hipotesis pertama yaitu 
intellectual capital berpengaruh secara signifikan positif terhadap keinformatifan 
laba yang dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil uji 
intellectual capital terhadap keinformatifan laba pada hipotesis ini ditolak karena 
dalam hasil analisis yang dilakukan mendapatkan hasil tidak signifikan antara 
intellectual capital terhadap keinformatifan laba. Sehingga intellectual capital 
tidak menjadi salah satu bahan pertimbangan para investor untuk melakukan 
investasi kepada perusahaan. Bagi investor intellectual capital bukan merupakan 
suatu faktor yang diperhitungkan untuk melakukan keputusan investasi.  
Intellectual capital masih belum dapat berpengaruh secara besar karena masih 
banyak perusahaan yang tenaga kerjanya tidak dapat menjadi nilai tambah 
perusahaan, namun malah mengeluarkan kekayaan untuk tenaga kerja sehingga 
membuat laba menurun dan tidak mendapatkan nilai tambah dari pengeluaran 
yang dilakukan.  
Investor cenderung melihat pasar dan cenderung tidak melihat intellectual 
capital yang dilaporkan oleh perusahaan karena investor berpikir bahwa 
intellectual capital yang dilaporkan belum tentu baik bagi investor karena 
menimbulkan berkurangnya jumlah return yang seharusnya didapatkan. 
Pengeluaran untuk Intellectual capital yang membutuhkan dana yang seharusnya 
meningkatkan kinerja perusahaan dianggap belum tentu oleh investor, karena 
dalam pengeluaran tersebut apakah sarana maupun tenaga kerja yang telah 
melakukan pelatihan dapat meningkatkan nilai tambah perusahaan.  
 Hipotesis kedua yaitu kepemilikan institusional berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap keinformatifan laba yang dianalisis menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Hasil uji ini mendapatkan hasil yang berbeda 
dengan hipotesis, maka itu hipotesis ini ditolak karena hasil yang didapatkan oleh 





secara signifikan terhadap keinformatifan laba. Sehingga kepemilikan 
institusional tidak menjadi salah satu bahan pertimbangan melakukan investasi 
oleh investor, kepemilikan institusional tidak berbengaruh terhadap 
keinformatifan laba karena tinggi maupun rendahnya kepemilikan institusional di 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap laba. Jumlah kepemilikan intitusional 
dalam sebuah perusahaan tidak terlalu di perdulikan oleh para investor karena 
kepemilikan institusional juga tidak secara terus-menerus mengawasi manajemen 
perusahaan sehingga para investor tidak terlalu fokus terhadap jumlah 
kepemilikan institusional untuk mengambil keputusan investasi.  
 Menurut investor kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
laba yang dilaporkan karena pengawasan yang dilakukan oleh kepemilikan 
institusional juga melalui laporan kinerja yang dilaporkan oleh manajemen tanpa 
terjun langsung untuk mengawasi perusahaan. Kepemilikan institusional yang 
dimaksud adalah saham perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan asuransi, 
bank, dan kepemilikan perseorangan diatas 5%. Pengaruh mengapa kepemilikan 
institusional dapat tidak berpengaruh juga karena kepemilikan institusional tidak 
menjalankan dengan baik perannya untuk mengawasi manajemen maka kinerja 
manajemen saat mengelola perusahaan tidak berlangsung secara efisien untuk 
menimbulkan return yang diharapkan oleh para investor. Kepemilikan 
institusional merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh perseorangan 
maupun lembaga untuk mengolah dana.  
 
5.2  Keterbatasan   
1. Variabel independen yaitu intellectual capital dan kepemilikan institusional 
hanya dapat menjelaskan 2,1% variabel dependen yaitu keinformatifan laba. 
2. Penelitian hanya menggunakan periode penelitian 3 tahun yaitu tahun 2017-
2019 karena keterbatasan tanggal publikasi laporan keuangan dan harga 
saham. 








1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan atau menambahkan 
variabel penelitian yang lain sebagai variabel independen dan menambahkan 
variabel kontrol. 
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